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SUARA PENGGEMBALAAN

ari ini, kita bersama-sama memperingati hari
HPentakosta. Ada paralel yang sangat menarik

antara peristiwa di Gunung Sinai jaman Musa di
Perjanjian Lama dan peristiwa Pentakosta di Perjanjian
Baru. Misalnya saja Musa naik ke Gunung Sinai (Kel. 19:3)
paralel dengan Yesus naik ke sorga (Kis. 1:9); Allah turun
dalam api di gunung Sinai (Kel. 19:18) paralel dengan
Roh Kudus turun seperti lidah api (Kis. 2:3); Allah
memberi hukum di loh batu (Kel. 31:18) paralel dengan
Roh Kudus memenuhi hati murid, Roh Kudus menulis
hukum dalam hati (Kis. 2:4; Yer. 31:33); Lembu emas,
3000 orang mati (Kel. 32) paralel dengan Injil diberitakan,
3000 orang bertobat (Kis. 2:14-41); dan juga Kemah Suci
didirikan (Kel. 35-40) paralel dengan Gereja Tuhan lahir
(Kis. 2-4).

Dari paralel ini kita bisa melihat bagaimana Roh Kudus
hadir untuk memimpin umat Tuhan hidup dalam
kebenaran, bukan dalam pemberontakan seperti pada
peristiwa lembu emas di Sinai. Lalu apa yang Tuhan
ingatkan melalui peristiwa lembu emas serta bagaimana
Roh Kudus menolong/memimpin kita?

Pertama,
Sabar Menanti Waktu Tuhan.

Keluaran 32:1 “Ketika bangsa itu melihat, bahwa Musa
mengundur-undurkan turun dari gunung itu..."

Masalah pertama Israel sebenarnya bukan lembu
emasnya, tetapi ketidaksabaran mereka. Anak lembu
emas lahir dari hati yang tidak tahan terhadap
keheningan Allah. Mereka tidak sanggup menunggu
Tuhan bekerja menurut waktu-Nya. Masalah yang sama
juga pernah terjadi pada Abraham dan Sara, serta Saul.
Ketika manusia tidak sabar menunggu Tuhan, manusia
mulai mengambil jalan sendiri.

Bagaimana dengan peristiwa pada Pentakosta? Yesus
melarang para murid untuk meninggalkan Yerusalem
dan menyuruh mereka tinggal untuk menantikan janji
Bapa (Kis.1:4). Apa yang para murid lakukan saat
menunggu? Sangat berbeda dengan Israel di Sinai, para
murid memilih untuk: taat dan setia menanti janji Tuhan,
bertekun dengan sehati dalam doa bersama-sama,
memusatkan diri pada Firman dan melakukan segala
sesuatu berdasarkan tuntunan Tuhan (Kis. 1:14-26).

Di satu sisi yang lain kita tahu bahwa salah satu rasa buah
Roh adalah kesabaran (Ef. 5:22). Artinya, Roh Kudus
menolong kita untuk tetap setia saat menunggu Tuhan
bekerja. Jadi di tengah Tuhan seolah diam dalam hidup
kita, Roh Kudus menolong kita untuk sabar menantikan
Dia. Manusia itu penuh kendala tapi percayalah: Tuhan
Yesus itu penuh kendali!”



Kedua,
Jangan Dustai Roh Kudus.

Keluaran 32:4 "..Hai lIsrael, inilah Allahmu, yang telah
menuntun engkau keluar dari tanah Mesir!”

Menariknya, saat lembu emas itu dibuat, Israel tidak
berkata, “Mari kita tinggalkan TUHAN.” Mereka masih
memakai bahasa rohani. Mereka masih berbicara tentang
Allah pembebas. Mereka bahkan mengadakan “hari raya
bagi TUHAN.” (ay. 5) serta bangun pagi-pagi
mempersembahkan korban bakaran dan korban
keselamatan (ay. 6). Artinya, dosa terbesar Israel saat itu
bukan ateisme/tidak percaya Tuhan, tetapi sinkretisme
yakni mencampur Allah yang benar dengan pola dunia.

Lembu emas kemungkinan besar dipengaruhi simbol
dewa Mesir seperti Apis (lambang kekuatan dan
kesuburan) atau Hathor (simbol cinta dan perayaan).
Mereka mencoba “mewujudkan” Allah dalam bentuk
yang familiar, nyaman, dan memfasilitasi hawa nafsu
mereka.

Bagaimana dengan peristiwa pada Pentakosta? Kisah
Para Rasul 1:8 mencatat “Tetapi kamu akan menerima
kuasa, kalau Roh Kudus turun ke atas kamu...”. Dan benar,
jemaat mula-mula hidup dalam kasih kepada Allah.
Petrus taat dan berani memberitakan Injil. Mujizat, kuasa
dan kasih Tuhan dinyatakan luar biasa saat itu. Namun
Kisah Para Rasul 5 menunjukkan kontras yang tajam
melalui cerita Ananias dan Safira. Mereka disebut
mendustai Roh Kudus karena menahan sebagian hasil
penjualan tanah untuk diri mereka sendiri (Kis. 5). Mereka
ingin terlihat rohani, tetapi hidup dalam kepalsuan.
Mereka melayani Allah sekaligus Mamon. Inilah bentuk
sinkretisme modern: terlihat rohani tetapi hati tetap
dikuasai dunia.

Ini pesan peringatan bagi setiap kita untuk jangan dustai
Roh Kudus karena Roh Kudus menolong kita untuk hidup
dalam kebenaran, kejujuran yakni hidup dalam integritas
rohani bukan kemunafikan. Roh Kudus tidak hanya
memberi kuasa, tetapi juga memimpin umat Tuhan hidup
dalam integritas.

Ketiga,
Tujuan Diberkati.

Keluaran 32:2-3 “Tanggalkanlah anting-anting emas yang
ada pada telinga isterimu, anakmu laki-laki dan
perempuan, dan bawalah semuanya kepadaku.”

Israel menerima dua berkat besar dari Tuhan saat keluar
dari Mesir, yakni berkat pembebasan tentunya dan
berkat materi yakni emas, perak serta kain-kain (Kel.
3:21-22). Tetapi ironinya, mereka memakai berkat dari
Tuhan untuk menggantikan Tuhan dengan membuat
patung lembu emas.

Bagaimana dengan peristiwa pada Pentakosta? Berbeda
dengan Israel, jemaat mula-mula menggunakan berkat
Tuhan, yakni keselamatan dan berkat materi untuk
sesama dan untuk tujuan ilahi, yaitu untuk kemuliaan
Tuhan. Mereka berbagi kepada yang membutuhkan (Kis.
1:44-45). Mereka hidup menjadi saksi bagi banyak orang,
karena itu mereka disukai semua orang (Kis. 1:47).

Yohanes 16:14 menulis bahwa Roh Kudus selalu
memuliakan Yesus. Jadi setelah kita diberkati, baik
dengan berkat keselamatan dalam Yesus Kristus maupun
berkat materi, Roh Kudus menolong kita hidup dalam
tujuan ilahi yakni hidup menjadi saksi bagi sesama dan
hidup bagi kemuliaan-Nya. Ingat berkat materi bukan
tujuan akhir. Berkat materi adalah alat untuk memuliakan
Tuhan dan memberkati sesama.

Jemaat yang dikasihi Tuhan, melalui kisah Lembu Emas,
sekaligus melalui hari Pentakosta yang kita peringati, kita
diingatkan tiga pelajaran penting dan bagaimana Roh
Kudus menolong kita:

1. Saat Tuhan seolah diam, mari kita bersabar
menantikan Tuhan, sebab Roh Kudus menolong kita
untuk tetap setia menantikan Dia.

2. Jangan mendustai Roh Kudus, karena Roh Kudus
menolong kita hidup dalam kebenaran, kejujuran, dan
integritas rohani, bukan kemunafikan.

3. Ingat tujuan kita diberkati. Baik berkat keselamatan
dalam Yesus Kristus maupun berkat materi diberikan
supaya kita hidup dalam tujuan ilahi,
menjadi saksi bagi sesama, dan
hidup bagi kemuliaan-Nya.

Selamat hari Pentakosta. Kiranya
Roh Kudus terus memenuhi dan
memimpin setiap kita. Amen.

Tuhan Yesus memberkati dan
menyertai kita semuanya

Yehudha Andrew S.



Di dalam dunia yang keras dan penuh tantangan ini, kita
sangat membutuhkan Tuhan Yesus sebagai Penolong hidup
kita. Masa-masa yang kita jalani sekarang tidaklah mudah.
Banyak pergumulan, tekanan, dan persoalan yang harus
dihadapi setiap hari.

Menjadi anak Tuhan yang taat dan setia juga bukan perkara
yang mudah. Ada banyak cobaan dan halangan yang mungkin
harus kita hadapi ke depannya, seperti konflik dalam keluarga,
pergumulan di pekerjaan, bahkan hubungan yang tidak
sejalan dengan iman kita. Namun, percayalah bahwa ketika
kita terus berdoa, membaca firman Tuhan, beribadah, dan
melayani dengan setia, Tuhan Yesus melihat setiap perjuangan
kita.

Firman Tuhan dalam Mazmur 28:7 berkata: “TUHAN adalah
kekuatanku dan perisaiku; kepada-Nya hatiku percaya. Aku
tertolong sebab itu beria-ria hatiku.”

Ayat ini mengajarkan bahwa kekuatan sejati bukan berasal dari
diri kita sendiri, melainkan dari Tuhan. Ketika kita terus
berharap kepada-Nya, Roh Kudus akan menuntun,
menguatkan, dan menolong kita melewati setiap masalah
kehidupan.

Sering kali kita merasa sendirian. Padahal, Tuhan Yesus selalu
ada bersama kita. Namun, kadang kita terlalu sibuk
memikirkan masalah dan keinginan diri sendiri sehingga lupa
mencari hadirat Tuhan. Kita lebih fokus pada keinginan daging
dan pergumulan hidup daripada datang kepada Bapa yang
sanggup menolong kita.

Padahal, setiap masalah yang Tuhan izinkan terjadi bukan
untuk menghancurkan kita, melainkan untuk mendewasakan
iman kita. Tuhan mengenal setiap anak-Nya dan tahu seberapa
besar “porsi” yang sanggup kita tanggung.

" by Dika Wahyu Arianti
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Coba bayangkan sebuah contoh sederhana. Seorang anak
kecil bernama Jessica yang masih berumur dua atau tiga
tahun meminta boneka, jepit rambut, bando, atau baju kepada
ayahnya. Tentu sang ayah akan memberikannya karena itu
sesuai dengan usia dan kebutuhannya. Tetapi bagaimana jika
Jessica tiba-tiba meminta mobil besar untuk dikendarai
sendiri? Apakah ayahnya akan memberikannya? Tentu tidak.
Bukan karena ayahnya tidak mengasihi Jessica, tetapi karena
Jessica belum siap menerima hal itu.

Begitu juga dengan Tuhan dalam hidup kita. Ada saatnya kita
meminta sesuatu kepada Tuhan, tetapi belum diberikan.
Jangan marah atau kecewa. Tuhan tahu kapan waktu yang
tepat dan apa yang terbaik bagi hidup kita. Penolakan Tuhan
bukan berarti Tuhan tidak mengasihi kita, melainkan karena
Dia melihat sesuatu yang belum kita pahami.

Tuhan selalu bekerja dengan kasih dan hikmat-Nya yang
sempurna. Karena itu, tetaplah percaya sekalipun doa kita
belum dijawab sesuai keinginan kita. Tuhan tidak pernah salah
dalam merancang kehidupan anak-anak-Nya.

Firman Tuhan dalam Yeremia 29:11 menegaskan: “Sebab
Aku ini mengetahui rancangan-rancangan apa yang ada
pada-Ku mengenai kamu, demikianlah firman TUHAN,
yaitu rancangan damai sejahtera dan bukan rancangan
kecelakaan, untuk memberikan kepadamu hari depan yang
penuh harapan.”

Sungguh, rancangan Tuhan bagi kehidupan kita selalu indah.
Mungkin hari ini kita belum mengerti jalan-Nya, tetapi
percayalah bahwa Tuhan Yesus sedang mempersiapkan
sesuatu yang terbaik bagi setiap anak-Nya.



ENGLISH DEVOTION

The Function of The Helper in Christ’s Church

“And | will pray the Father, and He will give you another Helper,
that He may abide with you forever—the Spirit of truth...” — John
14:16-17

One of the greatest needs of the modern church is not better
technology, larger buildings, or more creative programs. The
greatest need of the church is the active presence of the Holy
Spirit.

Churches may possess excellent organization, talented worship
teams, and advanced systems, yet still become spiritually dry if the
Spirit of God is absent from the center.

Before Jesus ascended to heaven, He gave a precious promise to
His disciples: the Father would send “another Helper.” The Greek
word used is Paraklétos (mxp&kANTOC), meaning one who is called
alongside to help, strengthen, comfort, guide, and defend. This
word reveals that the Holy Spirit is not merely an influence or
power, but the divine companion of Christ’s Church.

Jesus also called Him “the Spirit of truth.” The Greek word for
truth is alétheia (&AROslx), which carries the idea of unveiled
reality—truth that exposes deception and reveals God's nature. In
a world filled with confusion, compromise, and spiritual deception,
the Holy Spirit continually guides the Church back to Christ and
His truth.

The book of Acts demonstrates that the early church did not grow
merely because of human strategy, but because the Holy Spirit
empowered ordinary believers to accomplish extraordinary things.
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The same Spirit still works today. Let us examine several vital
functions of the Helper in Christ’s Church. What are they?

First of all, The Holy Spirit Empowers the Church for Ministry

“But you shall receive power when the Holy Spirit has come upon
you; and you shall be witnesses to Me...” — Acts 1:8

Before Pentecost, the disciples were fearful and uncertain. Peter
denied Christ, and many hid behind locked doors. Yet after the
Holy Spirit came upon them, those same believers preached
boldly and transformed cities with the Gospel.

The Spirit empowers the Church to fulfill Christ's mission. Ministry
cannot depend merely on human ability, charisma, or education.
True spiritual impact comes from divine empowerment. Programs
may attract crowds temporarily, but only the Holy Spirit can convict
hearts and produce genuine transformation.

Throughout church history, every major revival has been marked by
a renewed dependence on the Holy Spirit. Studies by Christian
research organizations consistently show that churches
emphasizing prayer, biblical teaching, and dependence on the
Spirit often demonstrate stronger discipleship and spiritual growth.

“Not by might nor by power, but by My Spirit,” says the Lord of
hosts. — Zechariah 4:6

Today’s believers must remember that serving God without the
Spirit eventually produces exhaustion. But ministry empowered by
the Spirit produces endurance, boldness, compassion, and



spiritual fruit. The Church must continually seek the presence of
God rather than relying solely on human strength.

Secondly, The Holy Spirit Unites the Body of Christ

“Endeavoring to keep the unity of the Spirit in the bond of
peace.” —Ephesians 4:3

The Church consists of people from different backgrounds,
personalities, cultures, and generations. Humanly speaking, such
diversity often leads to division. Yet the Holy Spirit creates
supernatural unity among believers.

The Spirit does not erase differences, but He harmonizes them for
God’s purpose. In the early church, Jews and Gentiles who once
despised one another became one family in Christ. This unity
became a powerful testimony to the world.

Satan continually seeks to divide churches through offense, pride,
jealousy, and misunderstanding. But the Holy Spirit produces
humility, forgiveness, patience, and love among believers.

“For by one Spirit we were all baptized into one bodly.”
— 1 Corinthians 12:13

Many churches today struggle not because of a lack of talent, but
because of broken relationships. A Spirit-filled church is not a
perfect church, but it is a church willing to forgive, reconcile, and
walk in love.

Believers must learn to protect unity. Gossip, bitterness, and
competition grieve the Holy Spirit. But when the Church walks in
humility and mutual honor, the Spirit moves powerfully among His
people.

Thirdly, The Holy Spirit Teaches and Guards Biblical Truth

“However, when He, the Spirit of truth, has come, He will guide
you into all truth.” — John 16:13

One of the primary functions of the Helper is to guide the Church
into truth. We live in a generation flooded with information,
opinions, and false teachings. Not every spiritual voice represents
God accurately. This is why the Church desperately needs
discernment from the Holy Spirit.

The Holy Spirit illuminates Scripture and protects believers from
deception. He continually points the Church back to Jesus Christ
and the authority of God's Word. A church disconnected from
biblical truth eventually loses spiritual direction.

Throughout the New Testament, false teachings repeatedly
threatened the Church. Yet the Spirit strengthened believers to
remain faithful to apostolic doctrine.

“All Scripture is given by inspiration of God.”
— Second Timothy 3:16

The Spirit also teaches believers personally. During prayer,
worship, and Bible study, He opens hearts to understand God's
truth more deeply. Many believers have experienced moments
where a familiar Scripture suddenly becomes alive with fresh clarity
and conviction.

For today’s church, this means we must remain rooted in Scripture.
Emotional experiences alone are insufficient. The Spirit and the
Word always work together. A Spirit-filled church must also be a
Bible-centered church.

Lastly, The Holy Spirit Produces Christlike Character
in the Church

“But the fruit of the Spirit is love, joy, peace, longsuffering,
kindness, goodness, faithfulness...” — Galatians 5:22

The Holy Spirit not only empowers believers outwardly but
transforms them inwardly. The ultimate evidence of the Spirit's
work is not merely spiritual gifts, but Christlike character.

A church may appear successful externally yet remain spiritually
immature internally. The Holy Spirit desires to shape believers into
people who reflect the heart of Jesus—loving, humble, patient,
and holy.

The world today longs to see authentic Christianity. Many people
are not rejecting Christ Himself, but they are disappointed by
hypocrisy within the Church. This is why spiritual character matters
deeply.

The Spirit transforms believers gradually. He softens hardened
hearts, heals wounded emotions, restores broken relationships,
and produces spiritual maturity over time.

“And be renewed in the spirit of your mind.” — Ephesians 4:23

When the Church reflects the character of Christ, it becomes a
powerful witness to the world. People are drawn not only by
sermons, but by lives transformed through the Holy Spirit.

Conclusion

Jesus never intended His Church to function apart from the Holy
Spirit. The Helper was sent to empower, unite, teach, guide, and
transform believers. Without the Spirit, the Church becomes
merely an organization. But with the Spirit, the Church becomes a
living body filled with God's presence and power.

Today more than ever, Christ's Church must return to dependence
upon the Holy Spirit. Programs alone cannot heal broken hearts.
Human wisdom alone cannot produce revival. Only the Spirit of
God can awaken the Church and reveal Christ to the world.

Therefore, let us become believers who welcome the Helper daily
through prayer, obedience, humility, and devotion to God's Word.
As the Holy Spirit moves freely within the Church, believers will not
only grow spiritually, but the world will once again see the beauty,
truth, and power of Jesus Christ through His people.

God Bless you,

Little Angel
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